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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya maka penulis menarik kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang 

di teliti yaitu Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Asap Rokok di Universitas 

Muhammadiyah Mataram adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian dilapangan penulis mengambil kesimpulan bahwa 

Kebijakan Kebijakan Kawasan Tanpa Asap Rokok di Universitas 

Muhammadiyah Mataram belum berjalan efektif dan masih terdapat  kendala 

dalam Implementasinya yang masih harus diperbaiki. 

a. Komunikasi,sudah pernah melakukan sosialisasi  terkait KTAR, baik itu 

melalui kegiatan imtaq, ataupun lewat pertemuan antara dosen dan 

mahasiswa pada saat proses belajar mengajar. 

b. Sumber daya, berdasarkan pengamatan penulis bahwa sumber daya 

sudah memadai namun belum maksimal dari segi pelaksanaanya. 

c. Disposisi, hal ini berkaitan dengan sikap, yang melanggar,dan sangsi 

bagi yang melanggar. Di Universitas Muhammadiyah Mataram sudah 

sangat mendukung sekali diterapkanya kebijakan KTAR ini, akan tetapi 

masih banyak yang melanggar kebijakan ini serta masih belum ada 

osangsi bagi yang melanggar tersebut. 

d. Struktur birokrasi, jadi di Universitas Muhammdiyah Mataram tidak 

perlu ada unit tertentu cukup menggunakan struktur yang sudah ada. 
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Atau Cukup tugaskan beberapa pegawai saja apakah tata usaha, satpam, 

atau dosen dan mahasiswa untuk terlibat dalam mengawasi. 

2. Faktor penghambat dan pendukung  

a. Faktor penghambat 

Adapun factor penghambat Implementasi Kebijakan Kawasan 

Tanpa Asap Rokok di Ummat adalah sebagai berikut: 

1) Kurang tegas pimpinan 

2) Kurang kesadaran 

3) Tidak ada sarana prasarana bagi yang merokok 

4) Tidak ada sangsi 

b. Faktor Pendukung 

1) Tingginya antusias 

2) Adanya sosialisai  
  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan permasalahan yang dijumpai di lapangan, 

maka penulis memberikan saran yang diharapkan dapat membantu keberhasilan 

Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Asap Rokok (KTAR) di Universitas 

Muammadiyah Matraram yaitu:  

 

1. Dalam rekrut mahasiswa baru agar Perlu buat surat pernyataan masing – 

masing Mahasiswa  untuk tidak merokok di lingkungan  Kampus 

Universitas Muhammadiyah Mataram. Sehingga dalam Implementasi 

Majelis Tarjih dan Tajdid itu dalam 5 sampai 6 tahun kedepan  Universitas 

Muhammadiyah Mataram sudah bisa steril dari merokok. 
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2. Bagi kantin – kantin yang ada didalam lingkungan Kampus Universitas 

Muhammadiyah Mataram agar tidak boleh menujual rokokok, minuman 

keras atau sejenisnya. 

3. Jika dosen, Mahasiswa, dan Karyawan masi ada yang merokok di dalam 

Lingkungan Kampus, agar di beri teguran keras satu sampai 3 kali, kalau 

masih  merokok akan di pecaat.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

                 Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Asap Rokok Di 
Kota Mataram  

             (Studi Universitas Muhammadiyah Mataram) 

    

                  Informan Kunci :  REKTOR  UNIVERSITAS  MUHAMMADIYAH  

MATARAM 

 

1. Komunikasi 

a. Darimanakah Sumber informasi yang didapatkan oleh informan 

untuk mengetahui adanya Kebijakan terkait  Kawasan Tanpa Asap 

Rokok di Universitas Muhammadiyah Mataram 

b. Apakah pihak kampus  sudah pernah melakukan sosialisasi terkait 

kebijakan KawasanTanpa Asap Rokok universitas mihammadiyah 

mataram? 

2. Sumber Daya  

 

a. Bagaimana Kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki 

oleh Universitas Muhammadiyah Mataram? 

b. Bagaimana untuk Kesiapan Sumber Daya lainnya? Misalkan 

ruangan khusus untuk merokok,CCTV,dan lain-lain? 

3. Disposisi/Sikap 

a. Bagaimana Tanggapan Informan terkait penerapan Kebiajakan 

Kawasan Tanpa Asap Rokok di Universitas Muhamadiyah 

Mataram? 

b. Apakah pernah ada pelanggaran yang terjadi selama penerapan 

kebijakan kawasan tanpa asap rokok di universitas muhammadiyah 

mataram? Siapasaja yag melanggar? 
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c. Bagaimana tindakan ayahanda selaku pimpinan Universitas 

muhammdiyah mataram  terhadap pelanggaran kebijakan tersebut? 

4. Struktur Birokrasi 

a. Siapa sajakah yang menjadi pengawas dalam penerapan kawasan 

tanpa asap rokok di Universitas Muhammadiyah mataram? 

b. Apasaja yang menjadi tugas  dari kelompok kerja tersebut? 

c. Apakah yang dilakukan pembentukan kelompok kerja penyusunan 

kebijakan kawasan tanpa asap rook di universitas muhammadiyah 

mataram? 

 

Informan Khusus : Mahasiswa, para dosen,dan serta para dekan yang 

ada dilingkungan Universitas Muhammadiyah mataram 

 

1. Komunikasi 

a. Sumber informasi darmanakah anda tau bahwa kampus ini salah satu 

kawasan tanapa asap rokok? 

b. Apakah anda pernah mendapatkan sosialisasi terkait kebijakan 

kawasan tanpa asap rokok di Universitas Muhammadiyah Mataram? 

c. Apakah tujuan dari implementasi kebijakan kawasan tanpa asap rokok 

di Universitas Muhammadiyah Matraram? 

2. Sumber Daya 

a. Apakah dikampus ini tersedia tempat khusus bagi orang merokok? 

b. Apasajakah infrasruktur kawasan tanpa asap rokok di Universitas 

Muhammadiyah Mataram? 

c. Siapa sajakah yang menjadi sasaran atau pelaksana kebijakan kawasan 

tanpa asap rokok di Universitas Muhammadiyah Mataram? 

3. Disposisi/sikap 

a. Bagaimana tanggapan anda terkait adanya kebijakan kawasan tanpa 

asap rokok di Universitas Muhammadiyah Mataram? 

b. Apakah anda pernah lihat mahasiswa atau para dosen yang masi 

melanggar kebijakan kawasan tanpa asap rokok? 
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c. Apakah di kampus ini telah diterapkan sanki terhadap orang yang 

melanggar kebijakan kawasan tanpa asap rokok? 

4. Struktur Birokrasi 

a. Rancangan struktur birokrasi yang ideal untuk mendukung efektifitas 

pelaksanaan   Kawasan Tanpa Rokok di Universitas Muhammadiyah 

Mataram. 

b. Apakah telah di bentuk pengawasan penerapan kawasan tanpa asap 

rokok? 

c. Bagaimana proses pengawasan kawasan tanpa asap rokok di 

Universitas Muhammadiya Mataram? 
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